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ABSTRAK 

 

Nanin Fitriani (2015) : “Penerapan Strategi Pembelajaran Make A Match pada 

Konsep Keanekaragaman Makhluk Hidup  untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Kelas VII  di MTs Negeri Cirebon II” 
 

Strategi pembelajaran merupakan kegiatan pembelajaran yang dirancang 

secara seksama oleh guru untuk mempermudah dan mempercepat proses 

pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. 

Serta memperoleh hasil belajar siswa yang lebih optimal. 

Penelitian ini bertujuan (1) Untuk mengetahui aktivitas siswa terhadap 

pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran make a match. (2) Untuk 

mengetahui perbedaan peningkatan hasil belajar siswa yang menggunakan strategi 

pembelajaran make a match, (3) Untuk mengetahui respon siswa terhadap 

penerapan strategi pembelajaran Make a Match. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Eksperimen dengan 

pendekatan Kuantitatif dan design penelitian Pretest-Posttest Control Group 

Design. Teknik pengambilan sampel menggunakan Purposive sampling yakni 

sampel dipilih oleh guru ahli yang ada di wilayah penelitian, adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah lembar observasi, tes (pretest-postest), 

dan angket. Sampel yang diambil adalah siswa kelas VII D sebagai kelas 

eksperimen sebanyak 49 siswa dan kelas VII E sebagai kelas kontrol sebanyak 49 

siswa. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan SPSS 16 for windows  melalui 

uji normalitas, homogenitas dan uji t. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) aktivitas siswa pada saat kegiatan 

pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran make a match dengan rata-rata 

74% termasuk dalam kriteria baik (2) Berdasarkan hasil uji t, terdapat perbedaan 

yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar antara siswa yang menggunakan 

strategi pembelajaran make a match dengan yang tidak menggunakan strategi 

pembelajaran make a match. Terbukti dari hasil uji t menggunakan SPSS 16 for 

windows diperoleh nilai sig. (2-tailed) 0,000 < (0,05) yang berarti terdapat 

perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas eksperimen dan kontrol (3) 

Berdasarkan hasil analisis angket sebagian besar siswa merespon dengan baik 

penerapan strategi pembelajaran make a match pada materi Keanekaragaman 

Makhluk Hidup, hal ini terbukti dari hasil analisis angket dengan rata-rata skor 

sebesar 80,59% yang tergolong sangat kuat. 

 

Kata Kunci : Penerapan Strategi Pembelajaran Make a Match, Hasil Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan lembaga yang mendidik anak sehingga dapat membentuk 

kreativitas anak. Dalam UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pasal 1 ayat 1, menyatakan pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara (Rin, 2013). 

Proses belajar mengajar, guru harus memiliki strategi, agar siswa dapat belajar 

secara efektif dan efisien, pada tujuan yang diharapkan. Salah satu langkah untuk 

memiliki strategi ialah harus menguasai teknik-teknik penyajian, atau biasa disebut 

dengan metode mengajar (Roestiyah, 2008). 

Saat ini kegiatan belajar mengajar di dalam kelas masih banyak menggunakan 

metode konvensional dalam mengajar atau dapat disebut dengan metode ceramah. 

Jelas hal ini terkadang dapat membuat peserta didik merasa jenuh dan kegiatan belajar 

peserta didik kurang optimal. Metode konvensional ini dirasa kurang efektif dalam 

mengajar. Efek yang terjadi guru kurang memahami kemampuan individu peserta 

didik secara satu persatu. Terkadang pula peserta didik menjadi malas, jenuh, dan 

pasif.  

Kegiatan belajar mengajar guru harus menerapkan suatu strategi agar kegiatan 

belajar mengajar dapat berjalan secara efektif. Peserta didik dapat secara aktif belajar 

dan materi yang didapatkan akan terus diingat karena proses pembelajaran yang 

efektif dan kreatif itulah yang membantu dalam proses belajar mengajar. Strategi 

pembelajaran ini diharapkan mampu meningkatkan kualitas pendidikan yang baik, 

khususnya untuk peserta didik.  

Selama ini pelajaran Biologi terkadang dianggap sebagai pelajaran yang banyak 

hafalannya sehingga siswa enggan untuk  belajar dan kurang maksimal. Dengan 

masalah tersebut seorang guru atau pendidik harus memiliki suatu ide agar 

permasalahan tersebut dapat diatasi. Seorang guru harus memiliki pembaharuan dalam 

sistem pembelajarannya.  

1 
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Berdasarkan hasil studi pendahuluan di MTs Negeri Cirebon II diketahui bahwa 

permasalahan yang dihadapi peserta didik pada mata pelajaran biologi adalah banyak 

peserta didik yang tidak tuntas dalam belajar atau hasil belajar rendah (rata-rata ≤ 70). 

Nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) di MTs Negeri Cirebon II yaitu 75. 

Pembelajaran biologi di MTs Negeri Cirebon II dalam kegiatan pembelajaran masih 

bersifat tradisional, masih berpusat pada guru, sehingga siswa hanya mendengarkan 

penjelasan seorang guru dan mencatat hal-hal yang mungkin dianggap penting. 

Kegiatan yang bersifat tradisional ini siswa hanya duduk, melihat dan mendengarkan 

guru dalam menyampaikan materi.  

Berdasarkan pernyataan di atas maka dibutuhkan sebuah strategi pembelajaran 

yang dapat melibatkan siswa dalam proses belajar dan meningkatkan hasil belajar 

siswa. Strategi pembelajaran make a match  adalah sistem pembelajaran yang 

mengutamakan penanaman kemampuan sosial terutama kemampuan bekerja sama, 

kemampuan berinteraksi disamping kemampuan berpikir cepat melalui permainan 

mencari pasangan dengan dibantu kartu (Wahab, 2007 : 59). Suyatno (2009 : 72) 

mengungkapkan bahwa strategi make a match adalah strategi pembelajaran  dimana 

guru menyiapkan kartu yang berisi soal atau permasalahan dan menyiapkan kartu 

jawaban kemudian siswa mencari pasangan kartunya. Strategi pembelajaran make and 

match merupakan bagian dari pembelajaran kooperatif. Strategi pembelajaran 

kooperatif didasarkan atas falsafah homo homini socius, falsafah ini menekankan 

bahwa manusia adalah mahluk sosial (Lie, 2003:27). 

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman 

sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Salmeto, 2003:2). Perubahan itu 

bersifat relatif dan berbekas. Dalam kaitan ini, proses belajar dan perubahan 

merupakan bukti hasil yang diperoleh. Belajar tidak hanya mempelajari mata 

pelajaran, tetapi juga penyusunan, kebiasaan, persepsi, kesenangan atau minat, dan 

cita-cita (Hamalik, 2002: 45). Dengan demikian, seseorang dikatakan belajar apabila 

terjadi perubahan pada dirinya akibat adanya latihan dan pengalaman melalui interaksi 

dengan lingkungan (Hamdani, 2011:20). 

Berdasarkan pemikiran di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Penerapan Strategi Pembelajaran Make A Match pada Konsep 

Keanekaragaman Makhluk Hidup untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VII  

Di MTs Negeri Cirebon II”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini terbagi menjadi 3 tahap, yaitu: 

1. Identifikasi Masalah 

a. Masalah yang muncul 

Masalah yang muncul dalam penelitian ini yang mengacu pada latar 

belakang permasalahan yaitu: 

1) Proses pembelajaran yang masih terlihat monoton dengan metode 

konvensional yaitu ceramah dan diskusi tanpa digunakannya strategi 

pembelajaran yang terkadang dapat membuat siswa merasa jenuh, malas dan 

pasif. 

2) Peserta didik pada mata pelajaran biologi banyak yang tidak tuntas dalam 

belajar atau hasil belajar rendah (rata-rata≤ 70). Nilai KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimum) di MTs Negeri Cirebon II yaitu 75. 

b. Wilayah Kajian 

 Wilayah kajian dalam penelitian ini adalah strategi pembelajaran yaitu 

Penerapan Strategi Pembelajaran Make A Match pada Konsep 

Keanekaragaman Makhluk Hidup untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Kelas VII  Di MTs Negeri Cirebon II. 

c. Pendekatan Penelitian  

 Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif.  

d. Jenis Masalah  

 Jenis masalah dalam penelitian ini adalah belum digunakannya strategi 

pembelajaran terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas VII MTs Negeri 

Cirebon II pada konsep keanekaragaman makhluk hidup. 

2. Pembatasan Masalah  

 Mengingat permasalahan di atas cukup luas, maka ruang lingkup masalah 

yang diteliti dibatasi pada hal-hal berikut:  

a. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII di MTs Negeri Cirebon II.  

b. Strategi yang diterapkan adalah strategi pembelajaran Make a Match  

c. Hasil Belajar siswa yang diungkap adalah aspek kognitif C1 (Pengetahuan), C2 

(Pemahaman), C3 ( Aplikasi), C4 (Analisis).  

d. Konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah keanekaragaman makhluk 

hidup. 
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e. Pengukuran terhadap respon siswa dalam penerapan strategi pembelajaran pada 

konsep keanekaragaman makhluk hidup dilakukan dengan mengunakan 

angket. 

3. Pertanyaan penelitian  

a. Bagaimana aktivitas siswa dalam penerapan strategi pembelajaran Make a 

Match pada konsep keanekaragaman makhluk hidup kelas VII MTs Negeri 

Cirebon II ?  

b. Bagaimana perbedaan peningkatan hasil belajar siswa yang menggunakan 

penerapan strategi pembelajaran make a match dengan yang tidak 

menggunakan strategi pembelajaran make a match pada konsep 

keanekaragaman makhluk hidup kelas VII MTs Negeri Cirebon II ?  

c. Bagaimana  respon siswa terhadap penerapan strategi pembelajaran Make a 

Match pada konsep keanekaragaman makhluk hidup kelas VII MTs Negeri 

Cirebon II ? 

 

C. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam pembelajaran menggunakan strategi 

pembelajaran make a match. 

b. Untuk mengetahui perbedaan peningkatan hasil belajar siswa antara pembelajaran 

yang menggunakan strategi pembelajaran make a match (eksperimen) dengan 

yang tidak menggunakan strategi pembelajaran make a match (kontrol) pada 

konsep keanekaragaman makhluk hidup kelas VII MTs Negeri Cirebon II. 

c. Untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan strategi pembelajaran Make a 

Match pada konsep keanekaragaman makhluk hidup kelas VII MTs Negeri 

Cirebon II 

 

D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:  

a. Siswa  

1. Dapat meningkatkan hasil belajar  

2. Siswa dapat ikut serta dalam pembelajaran secara aktif  

3. Siswa dapat memecahkan permasalahan yang ada  
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b. Guru  

1. Dapat menerapkan strategi pembelajaran make a match dalam pembelajaran 

biologi  

2. Dapat Menilai Hasil Belajar peserta didik  

c. Sekolah  

1. Sebagai masukan untuk menggunakan strategi pembelajaran yang dapat 

dilakukan guru Biologi di sekolah untuk meningkatkan mutu pembelajaran. 

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi penelitian berikutnya.  

 

E. Penelitian Terdahulu 

Ana Esti Ikasari (2013), dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan Model 

Make a Match dengan Media Flashcard dalam Pembelajaran IPA untuk 

Meningkatkan Aktivitas Siswa Kelas VB SD Islam Al Madina” berdasarkan  hasil 

penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa  hasil penelitian menunjukkan 

keterampilan guru pada siklus I memperoleh skor 25 kategori baik, pada siklus II 

mendapatkan skor 27 dengan kategori sangat baik. Aktivitas siswa siklus I 

mendapatkan total skor 15,9 dengan kategori cukup kemudian meningkat pada siklus 

II mendapatkan total skor 25,65 dengan kategori baik. Hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan. Siklus I nilai rata-rata siswa sebesar 65,6 dengan persentase klasikal 

53,8%, siklus II nilai rata-rata meningkat menjadi 83,5 dengan persentase klasikal 

84,6%.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model Make a Match 

dengan media Flashcard dinyatakan berhasil. Saran bagi guru sebaiknya lebih kreatif 

lagi dalam menciptakan permainan yang beragam sehingga siswa merasa senang dan 

lebih tertarik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Model Make a Match dengan 

media Flashcard tidak hanya diterapkan dalam pembelajaran IPA saja melainkan pada 

mata pelajaran lainnya. Hal ini dikarenakan selain dapat meningkatkan aktivitas siswa, 

model ini juga dapat meningkatkan keterampilan guru dan hasil belajar. 

Wiwik Sulisti (2014), dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan Model 

Pembelajaran Make a Match untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas II 

MI Ma’arif Sambeng Borobudur Magelang Tahun Pelajaran 2013/2014” berdasarkan 

hasil penelitian tersebut hasil pengamatan proses pembelajaran IPA dengan 

menggunakan model pembelajaran make a match pada siswa kelas II MI Ma’arif 

Sambeng dapat berlangsung dalam suasana kondusif, interaktif, dinamis, terbuka, 
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menarik, dan menyenangkan, sehingga mendorong siswa untuk aktif dalam belajar, 

antusias mengikuti pembelajaran, dan menjalin komunikasi yang baik dengan teman 

sekelas saat belajar. Hasil belajar IPA siswa kelas II MI Maarif Sambeng dilihat dari 

nilai rata-rata kelas terjadi peningkatan yaitu pada pra-tindakan sebesar 57,03, siklus I 

sebesar 76,56, dan siklus II sebesar 85,83. Prosentase ketuntasan klasikal juga 

mengalami peningkatan yaitu pada pra-tindakan sebesar 31,25%, siklus I sebesar 

75,00%, dan pada siklus II sebesar 86,67%. Dengan demikian penerapan model 

pembelajarn make a match dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas II MI 

Maarif Sambeng Borobudur Magelang. 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu di atas diketahui bahwa pembelajaran 

make a match banyak dilakukan oleh beberapa peneliti dan hasil dari penelitian 

tersebut pembelajaran mengalami peningkatan dari pembelajaran sebelumnya. Untuk 

itu saya mencoba kembali untuk melakukan penelitian dengan strategi pembelajaran 

make a match dengan materi dan objek yang berbeda.  

 

F. Kerangka Berfikir  

Standar isi dan standar kelulusan merupakan acuan utama bagi penyusunan satuan 

pendidikan dalam mengembangkan kurikulum. Kurikulum yang dikembangkan oleh 

Satuan Pendidikan ini disebut Kurikulun Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).  

Penyesuaian kurikulum yang digunakan di sekolah tempat penelitian juga penting 

dilakukan agar sesuai dengan pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran, terdapat 

tiga aspek pendukung diantaranya yaitu : Guru, siswa, dan materi. Diantara ketiga 

aspek tersebut, guru dan siswa berinteraksi secara langsung, dimana siswa adalah 

sebagai penerima. Agar siswa dapat menerima apa yang sedang guru berikan, guru 

harus berkomunikasi dengan jelas agar siswa dapat menerima materi pelajaran dengan 

baik dan tidak terjadi kesalahpahaman dalam proses belajar mengajar.  

Proses belajar mengajar merupakan yang mengandung kegiatan interaksi antara 

guru – siswa dan komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif 

untuk mencapai tujuan belajar. Proses belajar megajar harus disadari oleh siswa yang 

sedang belajar dan oleh guru yang sedang membelajarkan, sehingga antara kedua 

proses ini terjalin interaksi yang saling menunjang agar hasil belajar dapat tercapai 

secara optimal lewat proses belajar mengajar itu (Rustaman, 2005: 5).  

Guru sebagai seorang pendidik memiliki tugas untuk melaksanakan proses belajar 

mengajar. Guru harus memiliki strategi dalam kegiatan belajar mengajar. Guru harus 
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memiliki strategi agar proses belajar mengajar dapat berlangsung secara optimal. 

Penggunaan strategi dalam kegiatan belajar mengajar sangat perlu untuk 

mempermudah proses pembelajaran. Tanpa strategi yang jelas, proses pembelajaran 

tidak akan terarah sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan tidak dapat 

berlangsung secara efektif dan efisien (Isriani,2012). 

Peneliti dalam penelitian ini merencanakan penggunaan strategi pembelajaran make 

a match untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Yang dimana hasil belajar siswa 

diperoleh dari posttest setelah pembelajaran dengan sebelumnya diberikan pretest 

untuk melihat perubahan hasil belajar. Secara sederhana kerangka pemikiran peneliti 

dapat digambarkan sebagai berikut 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 1.1. Bagan Kerangka Berfikir 

 

G. Hipotesis  

Hipotesis dari penilitian ini adalah :  

𝐻𝑎 : Terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar siswa yang menggunakan dengan 

yang tidak menggunakan strategi pembelajaran make a match pada konsep 

keanekaragaman makhluk hidup.  

Kurikulum 

Guru Siswa Proses 

Pembelajaran 

Materi Pembelajaran 

Tujuan Pembelajaran 

Strategi Pembelajaran Make a 

Match 

Hasil Belajar 
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𝐻𝑜 : Tidak Terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar siswa yang menggunakan 

dengan yang tidak menggunakan strategi pembelajaran make a match pada konsep 

keanekaragaman makhluk hidup. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Aktivitas siswa dalam pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran a Match 

pada materi Keanekaragaman Makhluk Hidup di kelas eksperimen meningkat dari 

pertemuan pertama memperoleh nilai 72% dan pertemuan kedua memperoleh 77%, 

dengan rata-rata 74% dengan kategori baik.  

2. Terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar yang signifikan terhadap 

pembelajaran biologi di MTs Negeri Cirebon II menggunakan strategi 

pembelajaran Make a Match dan yang tidak menggunakan strategi pembelajaran 

Make a Match. Diperoleh nilai sig.(2-tailed) adalah 0.000. Karena Sig. 0,000 < 

0,05, dengan demikian Ho ditolak atau dengan kata lain Ha diterima. 

3. Respon siswa terhadap Penggunaan strategi pembelajaran Make a Match dalam 

kriteria sangat kuat. Hal ini ditunjukkan dari hasil statistik bahwa sebanyak 80,59% 

responden setuju dengan adanya penggunaan strategi pembelajaran Make a Match 

pada konsep Keanekaragaman Makhluk Hidup. 

 

B. SARAN  

1. Pembelajaran dengan menggunaksan strategi pembelajaran strategi pembelajaran 

Make a Match merupakan salah satu strategi yang digunakaan untuk melatih 

proses mental dan meingkatkan hasil belajar siswa  

2. Untuk peneliti yang akan meneliti mengenai hasil belajar siswa, sebaiknya 

menggunakan model, metode dan strategi yang dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa sesuai dengan materi yang dipelajari.  

3. Untuk mengefektifkan waktu dalam penelitian yang ingin menerapkan strategi 

pembelajaran Make a Match, peneliti harus datang tepat waktu dan harus pintar 

untuk memanfaatkan waktu. Karena strategi pembelajaran ini banyak 

membutuhkan waktu.  
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